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This research was conducted with the aim of knowing whether there is a positive and significant relationship 
between creative thinking skills and students' problem solving abilities and how big the level of closeness of the 
relationship is. The sample used in this study was class VIII.A SMPN 14 Bandar Lampung with a total of 32 
students. The data collection technique in this study was carried out by tests. The research question instrument is 
a set of questions with (certain) criteria. The data analysis technique is correlation analysis which consists of 
prerequisite test analysis and hypothesis testing. The results of the study at SMPN 14 Bandar Lampung showed 
that t arithmetic (3.882) > t table (2.042) and sig (0.001) < (0.05) with a correlation value of 0.578. So it can be 
concluded that the relationship between creative thinking skills and students' problem solving abilities is positive 
and significant, with a fairly close relationship with the contribution of creative thinking skills to problem solving 
abilities is 33.4%. 




Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara kemampuan berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa dan seberapa besar tingkat 
keeratan hubungan tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.A SMPN 14 
Bandar Lampung dengan jumlah siswa 32 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukkan 
dengan tes. Instrumen soal penelitian merupakan seperangkat soal dengan kreteria (tertentu). Teknik analisis data 
yaitu dengan analisis korelasi yang terdiri dari analisisuji prasyarat dan uji hipotesis. Hasil penelitian di SMP N 14 
Bandar Lampung menunjukkan bahwa t hitung (3.882) > t tabel (2.042) dan nilai sig (0.001) < 𝛼 (0.05) dengan 
nilai korelasi sebesar 0.578. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kemampuan berfikir kreatif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa bersifat positif dan signifikan,dengan hubungan yang cukup erat 
dengan konstribusi kemampuan berfikir kreatif terhadap kemampuan pemecahan masalah adalah sebesar 33.4%. 
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PENDAHULUAN 
Didalam dunia pendidikan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 
peranpenting (Merdian, dkk dalam Hanipa & Sari, 2019; Fitriani, dkk., 2017). Menurut Fitriani, dkk., 
(2017)dalam disiplin ilmu pengetahuan matematika sangat penting dipelajari dari sekolah dasar (SD) 
hinggaperguruan tinggi. Dengan belajar matematika akan dapat membekali siswa dengan kemampuan 
berfikir(analitis, sistematis, kritis dan kreatif) dan kemampuan dalam bekerjasama (Rachmatika 
&Wardono,2019; Siswanto & Azhar, 2018). Selain itu agar mampu bersaing dalam dunia saat ini, 
seseorang  sebaiknya  memiliki  kemampuan  pemecahan   masalah, kemampuan  berfikir   kritis   
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dan kemampuan berfikir kreatif (Meika & Sujana, 2017). Hal ini juga selaras dengan NCTM (2000) 
dalam abad 21 ini, siswa harus membekali diri dengan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 
komunikasi,kemampuan berfikir matematis dan kecendrungan matematika. Jadi dapat dikatakan 
bahwa dengan belajar matematika dapat membekali siswa dengan kemampuan berfikir. Salah 
satunya yaitu kemampuan berfikir kreatif, selain itu juga membekali siswa dengan kemampuan 
pemecahan masalah. 
Menurut Dewi, dkk., (2018) dan King dalam (Santi, dkk., 2019) kemampuan berfikir 
kreatif adalah kemampuan berfikir tingkat tinggi. Dengan kemampuan berfikir kreatif yang dimiliki 
siswa akanmampu mengaplikasikan hasil dari belajar kedalam kehidupan sehari-hari secara kreatif, 
karenakemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu dari kemampuan yang ada pada kopetensi 
kecakapan di abad 21 ini, jadi siswa diharapkan baik secara mandiri ataupun kelompok mampu 
menghasilkan, mengembangkan, dan mengimplementasikan ide secara kreatif (Kemendikbud, 
2018). Menurut Sarassanti & Mutazam (2019) terdapat 4 indikator untuk melihat kemampuan berfikir 
kreatif yaitu: kelancaran (fluency), indikator kelenturan (flexibility), indikator keaslian (originality), dan 
indikator elaborasi/memperinci (elaboration). Akan tetapikemampuan berfikir kreatif siswa tidak 
akan berkembang dalam ruang hampa, namun kemampuanberfikir kreatif akan berkembang dengan 
dukungan dari lingkungan, salah satunya adalah daya dukunglingkungan konteks (Alexander, 2007). 
Salah satu konteks yang dapat mendukung tumbuhnyakemampuan berfikir kreatif siswa yaitu 
aktivitas pemecahan masalah. 
Kemampuan berfikir kreatifsangat erat kaitanya dengan kemampuan pemecahan masalah. 
Menurut Haylock (Wulantina, dkk., 2015) kemampuan pemecahan masalah dapat dijadikan gambaran 
dari proses kemampuan berfikir kreatif. Sedangkan menurut Pehkonen (Wulantina, dkk., 2015) 
metode pemecahan masalah yang dilakukandapat meningkatkan kreativitas matematika yang 
dimiliki siswa. Kreativitas merupakan hasil dari kemampuan berfikir kreatif. Pemecahan masalah 
merupakan salah satu dari tingkat intelektual untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan 
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya (Polya dalam Rahayu& Afriansyah, 2015) Jadi dapat 
dikatakan bahwa kemampuan Pemecahan masalah adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 
memecahkan suatu masalah atau menyelsaikan suatu permasalahan. 
Menurut Rahmazatullaili, dkk. (2017) kemampuan berfikir kreatif dan kemampuan pemecahan 
masalahadalah 2 kemampuan yang saling berhubungan dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah. 
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya dalam (Cahyaningtyas & Hapizah, 
2018) yaitu : 1) Memahami masalah ( Understanding the problem), 2) Merancang strategi atau 
menyusun rencana (Devising a plan), 3) Menyelesaikan rencana (Carrying out the plan) dan 4) 
Memeriksa Kembali (Looking back). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desti & 
Suherman (2018) menunjukkan bahwaterdapat hubungan yang linear antara kemampuan berfikir kreatif 
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah siswa, namun pada skor penilaian siswa dalam 
menyelesaikan soal SPLDV kemampuan berfikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
masih sama-sama tergolong rendah. Kemudian hasil penelitian Ulfa (2020) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh pembelajaran berbasis pemecahan masalah terhadap kemampuan berfikir kreatif 
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matematika siswa. Hal ini menggambarkan adanya hubungan antara kemampuan berfikir kreatif dalam 
pemecahan masalah siswa. 
Pada hasil PISA dia tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 72 dari 77 negara, skor 
kemampuan matematis siswa sangatlah dibawah rata rata dimana rata rata skor adalah 489 siswa hanya 
siswa mencapai skor 379 (OECD, 2019). Soal soal pada PISA merupakan soal yang mengukur 
kemampuan berfikir tingkat tinggi yang dimana salah satu didalamnya ada kemampuan pemecahan 
masalah (Larasati & Isnani, 2017). Dari hasil PISA tersebut terlihat bahwa kemampuan pemecahan 
masalah siswa di Indonesia sangatlah kurang. Selain itu juga menurut Handayani & Susanto (2018) soal- 
soal PISA tersebut menuntut kemampuan keterampilan dasar siswa dalam mencari berbagai cara 
penyelesaian atau banyak solusi. Akan tetapi faktanya 32% siswa tidak dapat memecahkan masalah 
pada soal dengan mudah. Salah satu nya adalah memecahkan masalah sistem persamaan linear dua 
variabel. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rasnawati, dkk (2019) menunjukkan bahwa 
kemampuan berfikir kreatif siswa masih rendah pada saat memecahkan masalah SPLDV hal ini terlihat 
dari persentase pencapaian maksimum siswa pada indikator fluency hanya 36%, flexibility 48%, 
originality 22% dan elaboratiaon 3%. Jadi berdasarkan penjelasan dan kenyataan yang ada kemampuan 
berfikir kreatif memiliki hubungan dengan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu peneliti 
ingin melihat apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan berfikir kreatif 
dengan kemampuan pemecahan masalah yang siswa miliki. Dengan judul penelitian “Analisis hubungan 
Kemampuan Berfikir Kreatif Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMPN 14 
Bandar Lampung”. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif dengan metode analisis korelasi (Product 
Moment). Variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih 
lanjut, kemudianakan diperoleh informasi yang nantinya di tarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian 
ini terdapat 2 variabel yaitu variabel X dan variabel Y. Dimana variabel X adalah kemampuan berfikir 
kreatif dan Y adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan berfikir kreatif adalah suatu 
aktivitas mental yang digunakan untuk merancang ide atau gagasan baru untuk menyelesaikan 
permasalahan yang muncul dalam matematika dan menemukan banyaknya kemungkinan jawaban atau 
solusi terhadap masalah yang ada dengan adanya informasi yang ada pada masalah. adapun indikator 
yang digunakan dalam mengukur kemampuan berfikir kreatif yaitu: fluency, flexibility, originality dan 
elaboration. Kemudian kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan oleh peserta didik karena 
matematika sangat erat hubunganya dengan kehidupan sehari-hari (Mita, dkk., 2019). Menurut Polya 
dalam (Rahayu & Afriansyah, 2015) pemecahan masalah merupakan salah satu dari tingkat intelektual 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 
sebelumnya. Hal tersebut selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mariani & Susanti (2019) 
bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan proses berfikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan  
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masalah dengan pengalaman, pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Penelitian 
ini dilakukan di SMPN 14 Bandar Lampung pada semester ganjil di tahun 2020/2021.  
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa-siswi kelas VIII SMPN 14 Bandar Lampung. 
Populasimerupakan seluruh objek-objek yang ditetapkan menjadi sasaran penelitian atau pengamatan 
dari karakteristik atau sifat-sifat yang sama atau dengan kata lain populasi merupakan himpunan dari 
keseluruhan objek yang diteliti (Nuryadi, dkk., 2017). Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
diambil untuk dijadikan objek penelitian untuk nantinya ditarik kesimpulan (Nuryadi, dkk., 2017). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan Cluster Rondom Sampling. Sampel dari penelitian ini adalah 
Siswa kelas VIII.A SMPN 14 Bandar Lampung yang berjumlah 32 orang. 
Instrumen yang digunakan berupa seperangkat soal dengan kreteria yang telah tervalidasi untuk 
mengukur kemampuan berfikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah. Dimana tes dilakuykkan 
secara tertulis oleh siswa. Menurut Sugiyono dalam Khanza & Indaryanti (2019) dilakukannya tes 
tertulis ini adalah sebagai alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahuidan mengukur sesuatu 
dengan cara yang telah ditentukan. Intrumen tes terdiri dari 4 soal dimana 2 soaluntuk kemampuan 
berfikir kreatif dari Moma (2016) & Munthaha (2019) dan 2 soal untuk kemampuanpemecahan masalah 
dari Ayu (2018). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Product 
Moment. Dalam melakukan analisis korelasi person menurut Wijayanti (2019) dalam melakukan 
analisis korelasi ada syarat (uji prasyarat) yang harus di penuhi yaitu memenuhi uji normalitas dimana 
jika nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0.05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal dan uji linearitas, jika sig < 0.05, artinya hubungan tidak linear yang signifikan. 
Kemudian selanjutnyadilakukan uji hipotesis dengan uji-t dimana ika thitung ≥ ttabel, atau nilai sig < 
0.05 artinya memiliki hubungan yang signifikan, koefisien korelasi dimana jika r = -1 artinya korelasi 
negatif atau menunjukkan hubungan berlawanan arah, jika r = 0 artinya tidak ada korelasi atau hubungan 
dan jika r = +1 artinya korelasi positif atau menunjukkan suatu hubungan yang searah dan koefisien 
determinan untuk mengetahui besarnya persentase konstribusi variabel X terhadap variabel Y dan 
selanjutrnya dilakukan pengambilan keputusan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 November hari Jum‟at Pukul 08:30-10:20 
WIB dikelas VIII.A SMPN 14 Bandar Lampung. Kegiatan penelitian dilaksanakan secara daring 
(online) dengan bantuan applikasi Zoom, Google Classroom, Whattsapp dan Google Form. Peneliti 
memulai kegiatan pada pukul 08:30 WIB menggunakan Zoom meeting agar bias mengawasi kegiatan 
siwa. Siswa diberikan waktu 10 menit untuk menuliskan soal dan diberikan waktu 90 menit untuk 
menyelesaikan instrumen soal yang diberikan yang kemudian dikumpulkan pada link yang telah 
diberikan, data hasil penelitian yang diperoleh berupa nilai siswa. Adapun skor maksimal setiap 
indikator pada kemampuanberfikir kreatif adalah 4 dan untuk kemampuan pemecahan masalah siswa 
  Analisis Hubungan Kemampuan.....Sellvi Wulandary, dkk (2021)  51   
   
 
 
adalah 3. Berikut hasil siswa yang diperoleh dengan rumus: 
 
Nilai Siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
× 100
 


























Hasil Analisis Data 
Deskripsi Hasil Analisis Uji Prasyarat 
 
Tabel 4.2. Hasil perhitungan uji normalitas 
 Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk  
 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Unstandardized Residual 
.106 32 .200* .964 32 .346 
 
Karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini dibawah 50 siswa yaitu hanya 32 siswa saja 
maka untuk nilai normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas bertujuan 
untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dilihat dari tabel di atas 
diketahui nilai Sig > 𝛼 atau 0.346 > 0.05 jadi dapat disimpulkan bahwa data sampel kemampuan berfikir 
kreatif siswa dengan kemampuan pemecahan masalah siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 
secara normal. 
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Tabel 4.3. Hasil perhitungan uji linearitas 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 
KEMAMPUAN PEMECAHAN Between (Combined) 13423.667 14 958.833 2.889 .020 
MASALAH * KEMAMPUAN 
 
Groups 
      
BERFIKIR KREATI 
Linearity 6375.779 1 6375.779 19.210 .000 
Deviation from 
    











   
Hasil uji linearitas jika dilihat dari tabel di atas nilai deviation from liniearity diperoleh sebesr 
0.170 > 0.05, yang artinya kemampuan berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah 
memiliki hubungan linear yang signifikan. Nurgiyanto dalam (Mirlayanti, 2019) jika variabel X berubah 
maka variabel Y juga berubah atau jika X mengalami peningkatan maka Y juga mengalami peningkatan. 
Deskripsi Hasil Analisis Uji Hipotesis 
 
Tabel 4.4. Hasil perhitungan uji t 





Model B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 36.842 9.282  3.969 .000 
 











Hasil Uji t pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig(0.001) < 𝛼 (0.05), yang artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan 
masalah. 









Pearson Correlation  1 .578** 







Pearson Correlation .578**  1 
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Melaksanakan Rencana 
(penyelesaian dengan lengkap 
dan benar), skor 3 
Memeriksa Kembali (siswa 
menarik kesimpulan dengan 
benar), skor 3 
Menyusun rencana (siswa 
membuat variabel dan model 
matematika dengan benar), 
skor3 
Memahami Masalah 
(menuliskan diketahui & 
ditanya), skor 3 
 
 
Uji koefisien korelasi dilakukan dengan korelasi product moment pearson dengan bantuan 
SPSS 23. Dari tabel di atas diketahui bahwa besar koefisien korelasi adalah sebesar 0.578. Nilai 
koefisien korelasi tersebut bernilai positif. Positif yang dimaksud adalah berkorelasi searah, semakin 
tinggi kemampuan berfikir kreatif siswa maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Hubungan kemampuan berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah berada pada 
kategori cukup erat menurut tabel interpretasi korelasi (Dianingsih, 2019; Said, 2018). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan cukup erat antara kemampuan berfikir kreatif 
dengan kemampuan pemecahan masalah. 
Tabel 4.6. Hasil perhitungan uji determinan 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .578a .334 .312 20.567 
Koefisien determinan digunakan untuk melihat seberapa besar konstribusi kemampuan berfikir 
kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai r Square 
sebesar 0.334. Jadi dapat nilai koefisien determinannya adalah 0.334 atau 33.4 %. Oleh karena itu dapat 
ditarik kesimpulan konstribusi kemampuan berfikir kreatif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
adalah sebesar 33.4%. 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil uji t diperolah nilai sig (0.001) < 𝛼 (0.05) dan uji korelasi product moment 
sebesar 0.578 berarti bahwa kemampuan berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa 
memiliki hubungan yang positif dan hubungan yang signifikan. Hasil analisis data ini diperoleh dengan 
menganalisis hasil jawaban siswa yang dijadikan sampel. Berikut gambar hasil jawaban siswa yang telah 
diberikan skor berdasakan indikator kemampuan berfikir kreatif dan indikator kemampuan pemecahan 
masalah. 
Gambar 4.1. Jawaban siswa S-12 soal no 1 
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Memperinci (siswa memberikan 
jawaban denganterperinci dan 
benar) skor 4 
Kelenturan ( skor 2) 
Kelancaran (mampu memberikan 
ide lebih dari satuseperti 
memisalkan dan membuat 
model), skor 4 
 
Dari gambar diatas terlihat siswa S-12 sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal dengan lengkap, membuat rencana penyelesaian dengan menuliskanvariabel dan 
model matematika dari masalah, melaksanakan penyelesaian dengan menuliskan penyelesaian dengan 
lengkap dan benar serta mampu melakukan penarikan kesimpulan dengan tepat dan benar. Oleh karena 
itu siswa S-12 mendapatkan skor 3 pada setiap indikator. 




Dari gambar diatas terlihat bahwa siswa S-19 pada indikator fluency (kelancaran) mampu 
memberikan ide lebih dari satu yaitu dengan memisalkan dan membuat model (skor 4), pada indikator 
flexibility (kelenturan) siswa mampu memberikan jawaban dengan satu cara dengan hasil yangbenar 
(skor 2), pada indikator originality (keaslian) siswa memberikan jawaban dengan cara yang sudahbiasa 
(skor 0) dan pada indikator elaboration (memperinci) siswa mampu memberikan jawaban denganbenar 
dan terperinci (skor 4). 
Dengan demikian dari hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima 
dan H0 ditolak yang artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan berfikir 
kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan hubungan yang cukup erat. Arti dari 
hubungan positif yaitu hubungan yang searah dimana ketika kemampuan berfikir kreatif siswa tinggi 
maka kemampuan pemecahan masalah siswa juga tinggi dan ketika kemampuan berfikir kreatif siswa 
rendah maka kemampuan pemecahan masalah siswa juga rendah. Adapun nilai determinan atau nilai 
konstribusi kemampuan berfikir kreatif siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 
sebesar 33.4%, ini artinya kemampuan berfikir kreatif siswa memberikan konstribusi terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 33.4% dan 66.6% adalah variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Menurut Handayani (2017) variabel yang berkonstribusi terhadap kemampuan 
pemecahan masalah yaitu pengalaman, motivasi, kemampuan memahami masalah dan kemampuan 
berfikir. Seperti yang kita ketahui bahwa kemampuan berfikir terdiri dari kemampuan berfikir kreatif, 
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kemampuan berfikir kritis, kemampuan berfikir analitis, dan kemampuan berfikir sistematis 
(Rachmatika &Wardono, 2019; Siswanto & Azhar, 2018). 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kemampuan berfikir kreatif siswa dengan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dengan hubungan yang cukup erat. Kemampuan berfikir kreatif dengan kemampuan 
pemecahan masalah yang memiliki hubungan yang positif dan signifikan terlihat dari hasil siswa dimana 
jika nilai kemampuan berfikir kreatif siswa tinggi maka kemampuan pemecahan masalah siswa juga 
tinnggi begitu juga sebaliknya. Contohnya pada siswa dengan kode S-10 dan S-18 untuk nilai setiap 
kemampuan sama-sama tinggi dan siswa dengan kode S-17, S-22, dan S-26 untuk siswa dengan 
nilai sama-sama rendah pada kedua kemampuan. Hubungan ini juga dapat dikatakan hubungan 
yang searah. Kemudian berdasarkan Instrumen soal yang diberikan kepada siswa yang telah sesuai 
dengan indikator kemampuan berfikir kreatif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa, dan 
hasilnya keduanya saling berhubungan. Hal ini terlihat bahwa indikator memahami masalah pada saat 
memecahkan masalah memiliki hubungan dengan ke-4 indikator kemampuan berfikir kreatif karena 
pada saat siswa menyelesaikan masalah dengan cara-cara yang baru tentunya harus paham mengenaai 
masalah soal yang diberikan. Selain itu juga terdapat konstribusi kemampuan berfikir kreatif terhadap 
kemampuan pemecahanmasalah adalah sebesar 33.4% dan 66.6% adalah variabel yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini, yaitu pengalaman, motivasi, kemampuan memahami masalah dan kemampuan 
berfikir (kritis, analitis, sistematis, matematis). 
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